BAB III

BEBERAPA SISI TENTANG KENAGARIAN MAEK
KECAMATAN BUKIK BARISAN
3.1 Monografi Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan
3.1.1Sejarah Nagari Maek

Konon pada masa dahulu penduduk Maek berasal dari bangsa
India melakukan perjalanan ke arah Aceh, dari Aceh mereka menuju
Batang Kampar mereka terus menyusuri aliran sungai yang mengarah ke
hulu sungai.Kemudian mereka mencari suatu perkampungan untuk
ditempati. Dalam perjalanan tersebut mereka mendapati sebuah sungai
yang banyak ikannya hal ini dibuktikan karena setiap benda yang
dibuang ke sungai selalu dimakan oleh ikan, sehingga mereka menyebut
ikan tersebut dengan sebutan “Maek” dalam bahasa Tamil artinya
“rakus”. Perkampungan inilah yang kemudian mereka tempati sehingga
kemudian menjadi Kenagarian Maek.Mereka membuat Menhir sebagai
tempat pemujaan. (RP/M Nagari Maek 2016-2021)

Secara admistrasi pada masa penjajahanBelanda sampai pada
akhir tahun 70 an yaitu masa pertukaran sistim pemerintahan Nagari
kepada pemerintahan Desa dan awal tahun 80 an Nagari Maek dibagi
menjadi 5 buah desa yaitu Desa Tigo Sakato, Desa Paruso, Desa Ronah,
Desa Koto Tinggi dan Desa Nenan namun secara wilayah adat tetap
dinamakan Maek. Pada tahun 2001 lima buah desa tersebut disatukan
kembali dan dibentuklah pemerintahan Nagari Maek. (RPJM Nagari Maek
2016-2021)

Tentang sejarah adat terdapat Rajo Adat dan Rajo Ibadat. Adapun
sejarah Rajo Adat dan Rajo Ibadat yang ada di Maek sekarang ini adalah
dahulunya datang dari Batu Sangkar yang mengutus dua buah raja di
Maek yaitu Raja Adat dengan gelar Dt. Bandara atau Dt. Inyiak,
sedangkan Rajo Ibadat dengan gelar Dt. Rajo Dirajo. Dari 2 orang Rajo ini

membawahi 6 Pucuak Suku/Koto yakni Suku Piliang,Suku Melayu, Suku
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Domo, Suku Mandahiliang, Suku Pitopang dan Suku Kampai. (RPJM
Nagari Maek 2016-2021)
3.1.2 Aspek Geografis

Nagari Maek termasuk dalam wilayah Kecamatan Bukik
Barisan.Wilayahnya terletak pada 6°- 11° Lintang Utara serta berada
pada ketinggian 400 s/d 500 meter dari permukaan laut. Dengan suhu
rata-rata 30° C. Jarak dari Ibukota Kecamatan 18 km, dari Ibukota
Kabupaten Lima Puluh Kota adalah 45 km, sedangkan dari Ibukota
Provinsi Sumatera Barat 170 km. Luas Nagari Maek 12206 km2, dengan

batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Nagari Koto Lamo/ Kec.
Kapur IX.

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Nagari Banja Loweh.

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Rao Mapat Tunggal Kab.
Pasaman.

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Nagari Talang Maur / Kec.
Mungka.

Bentuk permukaan Nagari Maek merupakan daerah perbukitan
dan dataran yang bervariasi tingkat kemiringan.Secara umum
kemiringan wilayah Nagari Maek dibagi atas kemiringan 8 - 15%
kemiringan, kemiringan 15-30%, kemiringan 30-45% dan kemiringan
>45%.Ketinggian 617 diatas permukaan laut.

Mengenai kondisi topografi pada Nagari Maek dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.1
Kondisi Topografi Nagari Maek
No. Kemiringan Kondisi Luas (ha) %
1. 8-15% Landai 21171 32
2. 15-30% Agak curam 859,95 13
3. 30-45% Curam 2579,45 39
4. <45% Sangat curam 1058,20 16
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Jumlah 6615 100
Sumber :RPJM Nagari Maek 2016-2021

Daerah ini mempunyai type A (Achmidt Ferguson), dengan curah
hujan 3870 mm/tahun. Daerah ini mempunyai awal musim hujan pada
bulan Agustus. Keadaan iklim pada Nagari Maek beriklim tropis, dimana
suhu udara pada kawasan ini berkisar antara 32°C dengan curah hujan
14,93 mm /hari.

Ditinjau dari segi hidrologinya secara umum sistem air pada
Nagari Maek ini dapat dibedakan atas dua, yaitu:

1. Air permukaan

Air permukaan ini berupa aliran sungai yang mengalir dalam
Nagari Maek yakni sungai Batang Maek dan Sungai Sinamar. Sungai ini
dijadikan sebagai akhir dari pembuangan air limbah masyarakat dari
saluran drainase sekunder yang ada dalam lingkungan penduduk baik
perumahan maupun pemukiman.Disamping itu juga dimanfaatkan untuk
keperluan sehari-hari sebagian kecil masyarakat Nagari Maek dan juga
untuk keperluan pertanian.

2. Air tanah

Mengenai air tanah ini, biasanya berkaitan dengan proses
penggunaannya apakah itu berupa pemanfaatan air tanah mealui proses
galian maupun melalui proses pengeboran. Nagari Maek lebih dominan
dengan sumber air yang melimpah, jadi masyarakat tidak begitu
kesusahan dalam mengairi sawah atau irigasi.

Nagari Maek berdasarkan administrasi pemerintahannya
memiliki dua belas Jorong, yaitu :

Tabel 3.2

Nama -Nama Jorong Nagari Maek

0 Jorong
Koto gadang
Sopan tanah

Bunga tanjung

Aur duri

BNk =
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5 Ampang gadang 1
6 Ampang gadang 2
7 Ronah

8 Koto tinggi 1

9 Koto tinggi 2
10 Koto tinggi 3
11 Sopang gadang
12 Nenan

Sumber: RPJM Nagari Maek 2016-2021
3.1.3 Aspek Demografi
Nagari Maek dihuni oleh 9.274 jiwa, yang terdiri dari 4.511 laki-
laki dan 4.763 perempuan.Semuanya terhimpun dalam 2.702 kepala
keluarga. Pekerjaan yang digeluti oleh penduduk Maek adalah 25,7%
Petani / Peternak, 1% Pedagang, 0,9% PNS, 0,5% Pensiunan, 9,6%

Pengrajin dan sisanya adalah Pelajar/Mahasiswa serta pengangguran.

3.2 Sosial, Ekonomi dan keagamaan di Kenagarian Maek Kecamatan
Bukik Barisan

3.2.1 Sosial

Adapun lembaga sosial yang terdapat di Nagari Maek antara lain
sebagai berikut :
1. BAMUS (Badan Musyawarah)

Merupakan lembaga tertinggi di Nagari yang bertugas
mengesahkan program-program yang dibuat oleh Nagari.
2. LSN (lembaga Syarak Nagari)

Lembaga ini merupakan yang dimiliki oleh nagari yang
bertanggung jawab dalam urusan yang berhubungan dengan keagamaan,
seperti pembinaan mubaligh untuk masyarakat.Keanggotaannya berasal
dari masyarakat Nagari Maek.Dahulunya lembaga ini bernama BMAS,
yang kemudian berdasarkan Perda No. 10 Tahun 2007 BMAS dihapuskan
diganti dengan LSN.

3. KAN (Kerapatan Adat Nagari)
Lembaga ini bertanggung jawab untuk urusan yang berhubungan

dengan adat.
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Disamping lembaga diatas ada organisasi kepemudaan di Nagari
Maek, yang merupakan gabungan dari pemuda - pemudi yang ada di
jorong Nagari Maek, yaitu Ikatan Pemuda Pelajar Maek (IPPM), yang juga
bersinergi dengan para pelajar dan mahasiswa yang ada di luar Nagari
Maek.
4. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada di Nagari dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Jumlah Sarana Pendidikan

No. | Pendidikan Jumlah

1. |TK 12
2. | SD 11
3. | SLTP 2
4. | SLB 1
5. | SLTA il
JUMLAH 27

Sumber : RPJM Nagari Maek 2016-2021

Untuk sarana pendidikan pada tingkat Nagari, sarana pendidikan
yang ada telah tersedia pada setiap jenjang pendidikan.Dapat dilihat
pada tabel, sarana pendidikan paling banyak yaitu pada tingkat TK
yaitul2, sedangkan yang paling sedikit yaitu SLB dan SLTA.

Untuk sarana pendidikan pada jenjang SD dapat dilihat pada tabel
bahwa dengan adanya sebelas buah SD pada Nagari ini dinilai belum
mencukupi kebutuhan dalam Nagari.Karena masih adanya 2 Jorong lagi
yang belum mempunyai gedung sekolah dasar yaitu Jorong Aur Duri dan
Jorong Koto Tinggi.

Untuk sarana pendidikan pada jenjang SLTP dapat dilihat pada
tabel bahwa adanya dua sekolah yang berbeda, yaitu pendidikan pada
sekolah biasa dan sekolah keagamaan.SMP 2 dan MTs adalah sekolah
Negeri.Sedangkan sekolah untuk anak berkebutuhan khusus telah ada 1
buah SLB yang terletak ditengah-tengah pusat Nagari Maek.
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3.2.2 Ekonomi
3.2.2.1 Pertanian
Pada sektor pertanian terdapat beberapa jenis produksi
diantaranya padi, palawija dan jenis sayuran.
Tabel 3.4
Luas Areal Sawah Per Jorong
No. Luas lahan Jumlah
Jorong Sawah Palawija luas
lahan
1. | Koto Gadang 87 7 94
2. | Sopan Tanah 125 5 99
3. | Bunga Tanjung 89 10 90
4. | Aur Duri 90 0 87
5. | Ampang Gadang 1 56 31 104
6. | Ampang Gadang 2 85 19 104
7. | Ronah 102 18 120
8. | Koto Tinggi 1 129 3 132
9. | Koto Tinggi 2 125 2 127
10. | Koto Tinggi 3 93 2 95
11. | Sopan Godang 62 17 62
12 | Nenan 15 0 15
Jumlah 1042 113 155
Sumber: RPJM Nagari Maek 2016-2021
3.2.2.2 Perkebunan
Tabel 3.5
Luas Lahan Perkebunan Menurut Jenis Tanaman
No | Jorong Komoditi (ha) Jumlah
Gambir | Kakao | Karet | Kelapa | Pinang | Sawit
1. Koto 215 3 5 1 25 0 249
Gadan
g
2. Sopan 210 3 45 2 15 0 275
Tanah
3. Bunga 163 7 30 2 31 0 233
Tanjun
g
4. Aur 0 9 15 1 5 0 30
Duri
5. Ampan 330 13 6 1 30 0 380
g
Gadan
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241

1
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Jumlah

2710

100

255

16

223

3307

Sumber : RPJM Nagari Maek 2016-2021

Pada sektor perkebunan pada Nagari Maek yang ada hanya

perkebunan rakyat.Sedangkan untuk perkebunan swasta terdapat

perkebunan teh yang sudah tidak beroperasi lagi.Jenis produksi

perkebunan tersebut komoditas yang dihasilkan Kelapa, Gambir,

Karet, Pinang dan Sawit sebahagian.

3.2.2.3 Usaha Masyarakat

Adanya usaha masyarakat dalam pembuatan tikar pandan dulu

dikenal dengan lapiak pandan Maek.Pembuatan tikar pandan ini banyak

dilakukan oleh masyarakat Maek Khususnya Jorong Koto Tinggi.Usaha

ini mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan juga mempunyai

nilai seni dan menjadikan sebuah lapangan pekerjaan bagi masyarakat

terutama kaum ibu-ibu.Tikar ini biasanya di jual dalam Nagari Maek dan

ke Kecamatan-Kecamatan sekitar.

3.2.2.4 Kehutanan

Nagari Maek yang sebagian besar wilayahnya adalah hutan yang

didalamnya terkandung berbagai macam hasil hutan seperti kayu, Rotan,
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Manau serta Gaharu yang mempunyai nilai ekonomis yang sangat
tinggi.Luas hutan di Nagari Maek sekitar 1.029.000 ha.
3.2.3 Sarana dan Prasarana
3.2.3.1 Sarana Peribadatan

Untuk sarana peribadatan pada kawasan rencana peribadatan
berupa 14 unit Masjid, 15 unit Mushalla. Masjid dan Mushalla yang ada di
Nagari ini sudah terdapat disetiap Jorong sehingga persebarannya cukup
baik dan dapat melayani masyarakat dengan baik. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Jumlah Sarana Peribadatan
No. Jenis Jumlah
1. Masjid 14
2 Mushalla 15

Sumber: RPJM Nagari Maek 2016-2021
3.2.3.2 Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan merupakan salah satu faktor penunjang yang
sangat penting dalam menunjang kegiatan aktifitas yang ada.Untuk
sarana kesehatan pada kawasan Nagari Maek ini terdapat sarana
kesehatan berupa Puskesmas, Polindes dan Posyandu.

Puskesmas pada Nagari Maek ini hanya satu yang terletak di
Jorong Aur Duri.Sebagai Puskesmas yang melayani untuk Kenagarian
Maek, adanya kegiatan pelayanan kesehatan yang relatif tinggi setiap
waktunya.Puskesmas ini dibantu oleh dua buah Polindes dan beberapa
Posyandu yang tersebar disetiap Jorong.
3.2.3.3 Kegiatan Perekonomian

Di Nagari Maek ini berupa pasar. Pasar 2 kali seminggu yang
dilakukan pada setiap hari Senin dan Kamis tapi yang paling ramai
adalah pada hari Kamis pasar ini menjual segala jenis kebutuhan sehari-

hari dan hasil bumi lainnya. Pasar ini merupakan pasar tradisional yang
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para penjual dan pembelinya berasal dari Nagari Maek sendiri dan dari
tetangga.
3.2.3.4 Sarana Pemerintahan

Di Nagari Maek sarana pemerintahan yang ada berupa Kantor
Wali Nagari yang dilengkapi dengan saran dan prasarana
yangmemadai.Kantor Wali Nagari ini dinilai pada lokasi yang strategis
karena berada pada pertengahan nagari, sehingga dapat dijangkau dari
masing-masing Jorongnya. Lokasi kantor ini pun berada di pinggir jalan
utama yang dapat dilalui oleh semua jenis kendaraan sehingga

memudahkan dalam aksesnya.

3.2.3.5 Sarana Irigasi

Irigasi yang terdapat di Nagari Maek terdiri dari irigasi teknis dan
irigasi non teknis.Sumber air berasal dari mata air dari gunung serta
sungai. Kondisi jaringan irigasi Nagari Maek ini untuk lebih jelasnya
dapat dilihat sebagai berikut :

Dapat dilihat pada tabel, bahwa masyarakat Nagari Maek hanya
menggunakan 2 air bersih, yaitu sumur gali dan mata air.
3.2.3.6 Objek Wisata

Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan, merupakan satu dari
sekian banyak kota atau kabupaten di Sumatera Barat yang kaya akan
potensi alam yang indah dan menarik untuk dijelajahi. Salah satu di

antaranya adalah Maek Nagari seriubu menhir dan bukik posuak.

3.3 Petani di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan
Daripenelitian yang sudah dilakukan di Kenagarian Maek
Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota di kenagaian Maek
tidak hanya petani gambir tetapi ada juga petani lainnya contohnya
seperti petani karet, kakao, kelapa, pinang dan sawit (RPJM Nagari Maek
2016-2021).Gambia merupakan tanaman yang paling banyak ditanam
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oleh petani karena tidak terlalu banyak menngunakan pupuk dan bisa
dipanen setiap hari.

Selanjutnya perkebunan karet di kenagarian Maek tidak terlalu
luas tetapi bisa menambah perekonomian masyarakat disana. Dalam hal
ini para petani melakukan panen apabila karet telah mencapai umur 7
tahun maka karet akan bisa dipanen. Petani melakukan proses panen
karet dengancara yaitu karet yang waktu dipanen oleh petani awalnya
masih cair dan belum beku, agar proses pembekuan berjalan dengan
cepat petani mencampurkan karet tersebut dengan pupuk agar karet
tersebut beku dan padat.

Apabila hujan turun sewaktu proses pembekuan tidak dilakukan
maka hasil panen akan percuma atau sia-sia dan habis karena hujan.
Akan tetapi gambia juga merupakan tanaman yang mudah ditanam dan
merupakan tanaman yang bisa dipanen setiap harinya. Setelah gambia
dan karet selanjutnya yang ditanami petani adalah pinang, pinang juga
merupakan hasil panen di daerah tersebut karena pinang merupakan
tanaman yang mudah tumbuh tanpa harus dipupuk setiap hari.

Selanjutnya tanaman kakao tidak terlalu banyak petani
menanamnya, karena hasil yang didapatkan petani dalam berkebun tidak
terlalu menguntungkan.Dan selanjutnya tanaman kelapa para petani
tidak banyak menanam atau berkebun kelapa karena disetiap rumah
warga memiliki pohon kelapa tanpa menanamnya lebih banyak.

Terakir tanaman sawit, sawit tidak terlalu banyak ditamani oleh
para petani karena harganya terlalu murah sehingga banyak petani yang
tidak berkebun sawit, dan lebih memilih berkebun gambia.(RPJM Nagari
Maek 2016-2021)



